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 Abstract.Ecobrick management as an alternative to reduce the volume 

of plastic waste in Kersik Village. This research aims to explore the 

potential for using Ecobricks as an innovative solution in reducing the 

volume of plastic waste in Kersik Village. The PAR (Participatory 

Action Research) method uses the 5T approach (To Know, To 

Understand, To Plan, To Action, To Reflection). This approach is not 

only used to understand problems in society, but also to plan, act and 

reflect on the actions taken. It is hoped that the results of this research 

can contribute to further understanding of environmental 

sustainability at the local level, while providing a practical view 

regarding the application of Ecobricks as a sustainable strategy to 

reduce the negative impact of plastic waste on the Kersik Village 

community. 

Keywords:  Ecobricks, Garbage,  

Plastic, Kersik Village 

Abstrak 

Pengelolaan Ecobrick sebagai alternatif untuk mengurangi volume limbah plastik di Desa Kersik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi penggunaan Ecobrick sebagai solusi inovatif dalam 

mengurangi volume limbah plastik di Desa Kersik. Metode PAR (Participatory Action Research) menggunakan 

pendekatan 5T (To Know, To Understand, To Plan, To Action, To Reflection). Pendekatan ini tidak hanya 

digunakan untuk memahami permasalahan yang ada di masyarakat, tetapi juga untuk merencanakan, bertindak, 

dan merefleksikan tindakan yang diambil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman lebih lanjut tentang keberlanjutan lingkungan di tingkat lokal, sambil memberikan pandangan praktis 

mengenai penerapan Ecobrick sebagai strategi berkelanjutan untuk mengurangi dampak negatif limbah plastik di 

lingkungan masyarakat Desa Kersik. 

 

Kata kunci: Ecobrick, Sampah, Plastik, Desa Kersik  

 

 

1. PENDAHULUAN  

Saat ini, tantangan lingkungan terbesar yang dihadapi secara global adalah masalah 

sampah plastik. Peningkatan jumlah sampah plastik disebabkan oleh tingginya penggunaan 

kemasan plastik, yang membuat masyarakat semakin bergantung pada bahan tersebut. Plastik 

digunakan secara luas dalam kemasan makanan, minuman, deterjen, dan berbagai produk 

lainnya karena dianggap praktis, bersih, mudah diperoleh, tahan lama, dan terjangkau secara 

harga. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi sampah plastik saat ini, melibatkan 

tindakan seperti penggunaan tas belanja, pemanfaatan barang yang dapat digunakan kembali, 
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dan peningkatan tarif pada penggunaan kantong plastik di swalayan dan toko-toko (Apriyani 

et al., 2020). 

Limbah dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk pemukiman penduduk, tempat 

umum, dan sektor perdagangan seperti pertokoan dan pasar. Jenis limbah yang ditemui di 

sekitar kita sangat beragam, mencakup limbah rumah tangga, industri, pasar, rumah sakit, 

pertanian, perkebunan, peternakan, dan limbah dari institusi, kantor, serta sekolah (Ahmad 

Adriansyah et al., 2022). Salah satu kategori sampah yang kini mendapat perhatian serius 

adalah sampah plastik. Di Indonesia, masalah sampah merupakan isu yang signifikan, terutama 

dalam konteks sampah plastik, sehingga menjadikan negara ini sebagai penyumbang sampah 

plastik terbesar kedua di dunia. Fakta ini menunjukkan ketidakpedulian yang memprihatinkan 

terhadap pengelolaan sampah, di mana sampah dianggap sebagai benda yang tidak berguna, 

tidak diinginkan, dan perlu dibuang (Aini & Purboyo, 2023). 

Plastik terdiri dari bahan-bahan petrokimia yang sangat berbahaya jika kembali ke 

lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zat-zat kimia tersebut dapat membahayakan 

kehidupan, terutama bagi manusia (Dinata et al., n.d.). Proses pembakaran sampah plastik 

dapat menghasilkan gas-gas beracun seperti karbon monoksida (CO) dan hidrogen sianida 

(HCN). Plastik yang terbakar, tersebar, atau dibuang akan terurai menjadi zat-zat kimia 

beracun, yang selanjutnya larut ke dalam tanah, air, dan udara. Jika mencapai lingkungan 

makhluk hidup, zat-zat tersebut dapat menyebabkan cacat lahir, gangguan hormonal, dan risiko 

kanker (Nurazizah et al., 2021). Meskipun tempat pembuangan sampah yang canggih 

digunakan, hal tersebut bukanlah solusi yang optimal karena zat-zat kimia tetap dapat meresap 

ke dalam biosfer atau lingkungan hidup, yang berdampak signifikan pada kelangsungan hidup 

manusia (Dinata et al., n.d.). 

Sampah sering kali dianggap sebagai objek tanpa nilai dan keberhargaan, sehingga 

tidak jarang diperlakukan secara sembrono oleh sebagian besar manusia. Sikap kurang peduli 

ini mendorong banyak orang untuk membuang sampah secara sembarangan tanpa 

mempertimbangkan dampak yang mungkin timbul terhadap kesehatan, aspek sosial, ekonomi, 

dan budaya. Perlu diingat bahwa Indonesia saat ini menghadapi kondisi darurat sampah, 

sehingga perlunya kesadaran dan tindakan kolektif untuk mengatasi masalah ini (Aryanto et 

al., 2019). Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang 

disediakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2022, 

hasil input dari 202 kabupaten/kota di seluruh Indonesia menyatakan bahwa jumlah total 

timbunan sampah nasional mencapai 21,1 juta ton. Dari jumlah keseluruhan sampah yang 

dihasilkan, sekitar 65,71% atau setara dengan 13,9 juta ton berhasil dikelola, sementara sisanya 
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sekitar 34,29% atau sekitar 7,2 juta ton belum mendapatkan pengelolaan dengan baik (Aditia 

Pramudia Sunandar et al., 2020). 

Desa Kersik, yang berlokasi di Kecamatan Marangkayu, memiliki penduduk sekitar 

1.179 orang. Keterbatasan fasilitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menjadi alasan utama 

bagi sebagian besar penduduk untuk membuang sampah secara tidak teratur, yang berdampak 

pada peningkatan volume sampah di desa ini (Tri Andriastuti et al., 2019). Situasi ini menyoroti 

kebutuhan mendesak akan peningkatan infrastruktur pengelolaan sampah di desa tersebut. 

Salah satu strategi untuk mengatasi permasalahan sampah plastik adalah melalui metode 

ecobrick atau pemanfaatan sampah dengan menggunakan botol plastik sebagai media (Yusnita 

et al., 2021). Istilah "ecobrick" sendiri berasal dari gabungan kata "eco" dan "brick," yang 

merujuk pada bata ramah lingkungan yang menjadi alternatif untuk bata konvensional dalam 

pembangunan (Aditia Pramudia Sunandar et al., 2020). Ecobrick merupakan inisiatif kreatif 

untuk mengelola sampah plastik dengan mengubahnya menjadi objek yang bermanfaat, 

sehingga dapat mengurangi dampak pencemaran dan racun yang dihasilkan oleh sampah 

plastik (Pepadu et al., 2019a). 

 
Gambar 1. Tumpukan Sampah di Sekitar Pasar Rabu Desa Kersik 

Ecobrick merupakan salah satu inisiatif kreatif dalam penanganan sampah plastik. 

Tujuannya bukanlah menghancurkan sampah plastik, tetapi lebih kepada memperpanjang umur 

plastik tersebut dan mengubahnya menjadi objek yang memiliki nilai dan dapat digunakan 

untuk keperluan manusia secara umum. Ecobrick mewakili suatu teknologi berbasis kolaborasi 

yang memberikan solusi pengelolaan limbah padat tanpa biaya bagi individu, rumah tangga, 

sekolah, dan masyarakat (Istirokhatun & Dwi Nugraha, 2019). 

Dengan menggunakan ecobrick, sampah-sampah plastik dapat disimpan dengan aman 

di dalam botol, menghindarkan dari kebutuhan untuk membakar sampah serta mencegah 

penumpukan dan timbunan sampah. Penerapan teknologi ecobrick memungkinkan kita untuk 

menghindari penggunaan plastik dalam salah satu sistem daur ulang industri, sehingga dapat 
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menjauhkan pengaruhnya dari biosfer dan mengurangi konsumsi energi. Oleh karena itu, 

pembuatan ecobrick ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Kersik akan 

pentingnya pengelolaan sampah. 

 

2. METODE  

Kegiatan pembuatan ecobrick dilaksanakan pada tanggal 08 Desember 2023 di Bank 

Sampah Desa Kersik. Sasaran dari proyek pengabdian ini adalah komunitas yang berada di 

Desa Kersik, Kecamatan Marangkayu, Provinsi Kalimantan Timur. Kegiatan pembuatan 

Ecobrick diharapkan dapat dijadikan praktek yang berkelanjutan oleh warga sebagai bagian 

dari upaya mengatasi permasalahan sampah plastik. Fokus dari kegiatan ini adalah mengelola 

limbah plastik di Desa Kersik dengan menggunakan metode ecobrick, dengan tujuan 

mengubahnya menjadi barang-barang yang memiliki nilai ekonomis dan manfaat yang lebih 

luas. Pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan menerapkan metode PAR 

(Participatory Action Research) menggunakan pendekatan 5T (To Know, To Understand, To 

Plan, To Action, To Reflection). Pendekatan ini tidak hanya digunakan untuk memahami 

permasalahan yang ada di masyarakat, tetapi juga untuk merencanakan, bertindak, dan 

merefleksikan tindakan yang diambil. Metode tersebut juga digunakan untuk mengidentifikasi 

dan memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya terkait minimnya 

kesadaran dalam pengelolaan sampah dan kebiasaan membuang sampah ke sungai yang dapat 

menyebabkan pencemaran. Penggunaan Ecobrick dianggap sebagai solusi yang efektif untuk 

mengatasi permasalahan sampah tersebut. 

 

3. HASIL  

Salah satu usaha dalam mengatasi permasalahan sampah plastik yang telah ditekankan 

selama beberapa tahun terakhir adalah melalui program 3R (reuse, reduce, recycle). Namun, 

ternyata program tersebut juga memiliki kelemahan. Penggunaan kembali (reuse) barang yang 

terbuat dari plastik tidak disarankan untuk jenis plastik tertentu, karena seiring waktu, barang 

plastik tersebut bisa menjadi tidak layak pakai. Pengurangan (reduce) penggunaan barang 

plastik membutuhkan adopsi bahan yang lebih efektif, efisien, dan ramah lingkungan sebagai 

pengganti plastik. Terakhir, proses daur ulang (recycle) barang plastik dapat mengurangi 

kualitas plastik, sehingga barang daur ulang yang dihasilkan memiliki kualitas rendah (Pepadu 

et al., 2019b). Sebagai solusi, hadirlah bentuk penanganan sampah, khususnya sampah plastik, 

yang dianggap lebih efektif, yaitu ecobrick. 
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Pembuatan ecobrick memiliki tujuan utama untuk mengurangi jumlah sampah plastik di 

sekitar kita. Siapa pun dapat menghasilkan ecobrick tanpa peralatan khusus atau keahlian 

tertentu. Dengan pembuatan ecobrick, diharapkan lebih banyak orang dapat ikut serta dalam 

usaha merawat dan mengatasi masalah sampah plastik, tidak terbatas pada kalangan ekonomi 

tertentu (Leria et al., 2020). Lebih lanjut, ecobrick diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk mengurangi penggunaan plastik dan mempromosikan budaya anti plastik. 

Melalui upaya ini, diharapkan masyarakat akan lebih peduli terhadap lingkungan, menjaga 

kebersihan, dan memastikan kesehatannya. 

Dalam proses pembuatan Ecobrick, terdapat beberapa tahapan yang perlu diikuti. 

Berikut adalah langkah-langkahnya: 

1. Siapkan botol bekas dengan baik, pastikan botol tersebut dalam kondisi bersih dan kering, 

dan dapat menggunakan botol dengan ukuran 1,5 liter atau 600 mililiter. Botol plastik 

bekas diperoleh dari Bank Sampah yang berada di Desa Kersik. Kondisi kebersihan dan 

kekeringan botol merupakan faktor penting dalam proses persiapan. 

 
Gambar 2. Proses persiapan dalam mengumpulkan botol bekas 

2. Dalam pembuatan ecobrick, bahan utama yang diperlukan adalah sampah plastik. 

Berbagai jenis sampah plastik dapat digunakan untuk pembuatan ecobrick ini, termasuk 

kemasan minuman, kemasan deterjen, kresek (kantong plastik), bungkus makanan ringan, 

dan lain-lain. Setelah mengumpulkan sampah plastik, langkah selanjutnya adalah 

mencacah plastik menggunakan mesin pencacah plastik. 
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Gambar 3. Proses Pencacahan Sampah Plastik

 
Gambar 4. Hasil Dari Pencacahan Sampah Plastik 

3. Sediakan alat dan bahan yang diperlukan seperti tongkat panjang, pisau, solasi, sampah 

botol plastik, sampah yang sudah di cacah, sisa kain bekas. 

 
Gambar 5. Alat dan Bahan Pembuatan Kursi dari Ecobrick 

4. Setelah semua bahan yang diperlukan telah disiapkan, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan sampah plastik yang telah dicacah ke dalam botol bekas. Setelah botol terisi 

dengan sampah plastik yang telah dipotong kecil-kecil, gunakan tongkat untuk meratakan 

sampah plastik sehingga padat di dalam botol. Jika masih ada ruang udara yang tersisa 

dalam botol, pastikan untuk mengisi ruangan tersebut dengan cara mendorong lagi 

sampah plastik menggunakan tongkat hingga tidak ada ruang udara yang tersisa. 
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Gambar 6. Proses Memasukkan Cacahan Plastik Kedalam Botol 

5. Kemasan-kemasan plastik yang telah diisi dengan rapat digabungkan dan disusun 

menjadi objek-objek yang memiliki manfaat, seperti meja, kursi, bangku, dinding, lantai 

panggung, dan banyak lagi. Botol-botol ecobrick dapat dihubungkan satu sama lain 

menggunakan solasi, memungkinkan pembentukan berbagai benda yang berguna dan 

memiliki nilai fungsional. 

 
Gambar 7. Hasil Akhir Dari Proses Pembuatan Kursi Dari Ecobrick 

Tren penggunaan metode ecobrick dalam mengelola sampah semakin berkembang di 

Indonesia. Sejumlah komunitas dalam masyarakat, termasuk anak-anak sekolah hingga 

dewasa, dapat membuat ecobrick (Anik et al., 2022). Berbagai kelompok masyarakat di 

Indonesia telah memberikan contoh nyata dengan membuat ecobrick yang kemudian diubah 

menjadi berbagai objek yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Di Desa Kersik, 

kelompok anak-anak, pemuda, dan dewasa dapat melibatkan diri dalam kegiatan pembuatan 

ecobrick untuk mengelola limbah sampah plastik di sekitar mereka. Proses ini melibatkan 

transformasi sampah plastik menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis, seperti 

bangku/kursi, meja, dan lain sebagainya, yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. 

Melalui pembuatan ecobrick, mereka dapat berkontribusi dalam mengurangi sampah yang 

sering mencemari sungai dan berpotensi membahayakan makhluk hidup di dalamnya. Metode 
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ini juga dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah plastik yang biasanya dilakukan oleh 

masyarakat setempat. 

 
Gambar 8. Penyerahan Produk Ecobrick Ke Ketua Bank Sampah 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pengabdian dalam pengelolaan sampah di Desa Kersik dapat 

dianggap berhasil dan diterima dengan baik oleh perangkat desa setempat. Tujuan pelaksanaan 

program ini adalah agar warga mampu memanfaatkan sampah untuk menghasilkan barang- 

barang yang memiliki nilai ekonomis. Penanganan sampah dengan menggunakan metode 

ecobrick merupakan salah satu pendekatan baru yang diperkenalkan dan diterapkan oleh 

masyarakat Desa Kersik. Sebelumnya, masyarakat hanya melakukan pembuangan sampah ke 

sungai atau membakarnya. Namun, dengan diperkenalkannya metode ecobrick, kini 

masyarakat dapat mengubah sampah menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomis, sekaligus 

bersifat ramah lingkungan. 
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